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ABSTRACT

Orchid belongs to the Orchidaceae family and is a perennial herbaceous plant that has a very
diverse flower shape with 231 species that are endemic. Exploration and Inventory of Orchids
on the South Slope of Mount Merapi based on the latest data before the eruption in 2010
contained 19 species of epiphytic orchids from 23 existing orchid species. This research is
intended to inventory and study the epiphytic orchid studio with a host tree in the Plawangan hill
area, Mount Merapi National Park. The study was conducted by taking primary data in the form
of orchid types, host types, high zoning of growing orchids, and the number of orchids. Data
were analyzed using the association index and the similarity index. The number of orchids
found was 82 individuals consisting of five species of epiphytic orchids, namely Vanda tricolor,
Eria retusa, Dendrobium mutabile, Pholidota carnea, and Coelogyne speciosa, as well as host
trees which were overgrown with orchids such as puspa, ficus and pine trees. Types of orchids
that are often found are Eria retusa and host trees which are often overgrown with epiphytic
orchids, namely the Puspa tree. The association value indicates the existence of orchids to
grow together because it has the value of positive associations and negative associations which
are relatively the same, namely 57,14% and 42.8%. The similarity index shows no species
differences between host trees because it has an index below 75%.
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PENDAHULUAN

Taman Nasional Gunung Merapi merupakan salah satu kawasan ekosistem pegunungan yang
terletak di Pulau Jawa bagian tengah. Merapi terbagi dalam beberapa fungsi konservasi sebagai
Hutan Lindung, Cagar Alam, dan Taman Wisata Alam (Elisabeth et al., 2011). Gunung Merapi
memiliki keanekaragaman hewan (76 spesies) dan tumbuhan (43 famili), yang beberapa
diantaranya termasuk flora dan fauna langka. Keanekaragaman flora dan fauna tersebar didalam
Hutan Lindung (1.461 hektar), Hutan Wisata (131 hektar), Cagar Alam (181 hektar) di wilayah
provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dan hutan negara di wilayah provinsi Jawa Tengah
(Sugeng et al., 2014).

Ekosistem pada hutan memiliki kemampuan yang berbeda dalam memenuhi kebutuhannya
pada kondisi lingkungan. Perbedaan tersebut memiliki ciri khas tertentu, termasuk pada tumbuhan
pohon, pemanjat, semak belukar, parasit, pencekik, dan epifit. Epifitik adalah salah satu ciri yang
paling khas pada anggrek dibandingkan dengan cara hidup yang terestrial (Arditti, 1992).

Anggrek termasuk pada kelompok famili Orchidaceae dan merupakan tumbuhan herba
perenial yang memiliki bentuk bunga sangat beragam (Steenis, 1972). Anggrek merupakan famili
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terbesar yang menempati 7-10% tumbuhan berbunga di dunia dan diperkirakan jenis anggrek di
Indonesia mencapai 4000-5000 jenis (Latief, 1960), Pulau Jawa memiliki sekitar 731 jenis
anggrek, dengan 231 jenis diantaranya dinyatakan endemik (Comber, 1990). Anggrek memiliki
nilai jual yang tinggi, sehingga banyak para kolektor berniat untuk mengoleksi maupun menjualnya
sebagai tanaman hias dikarenakan bentuk bunga anggrek yang beragam dan keunikan sebagai daya
tariknya. Nina et al., (2004 dalam Tahier et al n.d) menyebutkan keberadaan beberapa anggrek
sebagai tanaman hias seringkali terancam kepunahannya karena kerusakan yang disengaja maupun
tidak sengaja. Hal tersebut mengakibatkan penelitian tentang anggrek saat ini sangat penting, baik
dalam aspek pelestarian dan pemanfaatannya.

Penelitian terdahulu tentang anggrek di Taman Nasional Gunung Merapi telah dilakukan
pada tahun 2010 sebelum erupsi Gunung Merapi pada bagian lereng selatan. Hasil penelitian
tersebut menunjukan bahwa terdapat 15 marga yang berbeda terdiri atas 23 spesies anggrek
meliputi 19 anggrek epifit dan 4 anggrek terestrial. Marga yang paling banyak ditemukan pada
penelitian terdahulu sebelum erupsi terjadi adalah Dendrobium (Susila et al., 2011). Penelitian
tentang keanekaragaman anggrek di Taman Nasional Gunung Merapi sangat penting dalam upaya
konservasi yang dilakukan dan mengetahui serta mendata jenis anggrek epifit yang berada di
Taman Nasional Gunung Merapi. Sampai saat ini, belum adanya penelitian mengenai hubungan
asosiasi antara anggrek epifit dengan pohon inang pada kawasan Taman Nasional Gunung Merapi.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan inventarisasi dan mempelajari studi asosiasi
anggrek epifit dengan pohon inang di kawasan Bukit Plawangan, Taman Nasional Gunung Merapi.

METODE PENELITIAN

Data diperoleh dengan melakukan metode jelajah bebas pada lokasi pengamatan. Lokasi
pengamatan terdapat di Bukit Plawangan Timur, Taman Nasional Gunung Merapi. Sepanjang
lokasi pengamatan dilakukan pendataan jenis dan jumlah anggrek yang ditemukan. Pengumpulan
data berlangsung selama 2 hari, mulai tanggal 7 Oktober 2019 hingga 8 Oktober 2019.

Data yang dicatat berupa jenis anggrek dan jumlah individu tiap jenis anggrek yang
berpedoman pada buku identifikasi anggrek, jenis pohon inang, serta zonasi percabangan anggrek
pada pohon inangnya. Pembagian zonasi dilakukan berdasarkan metode Johansson (1995) dengan
membagi pohon menjadi 5 zona. Zona satu merupakan 1/3 daerah batang utama, zona dua
merupakan 2/3 bagian di atas batang utama hingga percabangan pertama, zona tiga merupakan 1/3
daerah pangkal percabangan batang, zona empat merupakan daerah tengah percabangan batang,
dan zona lima merupakan 1/3 daerah terluar percabangan batang. Pembagian zona tersebut dapat
dilihat dalam Gambar 1.

ZONA 1
i

Gambar 1. Zonasi Percabangan Anggrek pédg thon Inang (Johansson, 1995)
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Jenis-jenis anggrek alam yang ditemukan di Taman Nasional Gunung Merapi digunakan
analisis data secara deskriptif. Analisis data menggunakan nilai matriks asosiasi, indeks asosiasi
Oichai, dan nilai indeks similaritas untuk melihat apakah terdapat toleransi dan asosiasi
pertumbuhan antara anggrek epifit pada jalur pendakian Bukit Plawangan Timur berdasarkan
perbadaan pohon inang. Indeks Asosiasi Oichai menurut Ludwig dan Reynolds, 1998 yaitu sebagai
berikut:

Keterangan:

IO = Indeks Ochiai

a = Spesies A dan B hadir

b = Spesies A hadie, spesies B tidak hadir
¢ = Spesies A tidak hadir, spesies B hadir

Indeks Kesamaan (Similaritas) menurut Sorensen-Dice (1948) dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut:
IS = 2C/(A+B) x 100 %

Keterangan:

IS = Indeks similaritas (%)

A = Jumlah spesies pada lokasi A

B = Jumlah spesies pada lokasi B

C = Jumlah spesies yang sama dan terdapat pada kedua lokasi yang dibandingkan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan dilakukan selama dua hari di bukit Plawangan Timur Taman Nasional Gunung
Merapi, Yogyakarta. Pengamatan dilakukan selama 4 jam, total jarak pendakian 1500meter ke arah
puncak bukit dengan mendata seluruh jenis pohon inang, jenis anggrek, dan zonasi letak anggrek
pada pohon inangnya. Zonasi terbagi menjadi 5, yaitu zona 1, zona 2, zona 3, zona 4, dan zona 5.
Hasil pengamatan dapat dilihat pada Tabel 1. Terdapat 82 individu anggrek yang terdiri dari lima
jenis anggrek epifit, yaitu Vanda tricolor, Eria retusa, Dendrobium mutabile, Pholidota carnea,
dan Coelogyne speciosa. Seluruh anggrek yang ditemukan merupakan anggrek epifit, dan terdiri
atas tiga jenis pohon inang, yaitu pohon puspa, pohon ficus, dan pohon pinus.

Tabel 1. Jenis Pohon Inang, Jenis Anggrek, Zonasi Tempat Tumbuh Anggrek, dan Jumlah
Anggrek yang Ditemukan pada Lokasi Pengamatan

No Nama Lokal Nama llmiah Jenis Anggrek Zonasi Ju_m_lah
Pohon Inang Pohon Inang Percabangan Individu*
Vanda tricolor 1,2, 3 30
1 Puspa Sch!me_\_ Eria retusa 2,3,4,5 40
wallichii Dendrobium mutabile 1,3 3
Pholidota carnea 2 1
. . Coelogyne speciosa 1 2
2 Ficus Ficus sp. Pholidota carnea 2 5
3 Pinus Pinus sp. Dendrobium mutabile 4 1

*berdasarkan jumlah total individu di semua zonasi percabangan

21



Jenis anggrek dengan jumlah paling banyak pada lokasi pengamatan yaitu Eria retusa
sebanyak 40 individu, diikuti oleh Vanda tricolor yang berjumlah 30 individu (Tabel 1). Eria
retusa dan Vanda tricolor yang ditemukan semuanya menempel pada pohon Puspa. Anggrek Eria
spp. lebih cenderung menempel pada pohon inang yang memiliki kulit yang tebal, keras, dan
beralur (Albarkati et al., 2017). Karakteristik pohon inang anggrek Eria spp. untuk menjadi tempat
tumbuh cocok dengan karakteristik pohon Puspa. Pohon Puspa memiliki batang kulit keras, kasar
dan sedikit retak (mengelupas). Kulit pohon inang yang retak akan membentuk celah yang
menyebabkan epifit tumbuh dengan subur dan kulit keras membuat epifit mampu mempertahankan
keberadaannya di pohon inang tersebut (Nawawi, 2014).

Zonasi yang sering ditumbuhi anggrek pada lokasi pengamatan yaitu zonasi 2 dan zonasi 3
(Tabel 2). Tirta et al., (2010) menyatakan bahwa zona 2 dan zona 3 merupakan zona terbanyak
yang ditumbubhi oleh anggrek. Hal ini sesuai dengan Solikin et al., (2010) dan Lestari et al., (2011)
juga menyatakan bahwa anggrek epifit sedikit yang tumbuh di bagian basal dari batang. Tempat
tumbuh yang paling sesuai untuk anggrek berkolerasi dengan kondisi lingkungannya, seperti
kelembaban, cahaya, aerasi, maupun mikroorganisme yang berasosiasi dengan anggrek (Sanford,
1974). Anggrek banyak dijumpai tumbuh pada zona 2 sebesar 1.09% disekitar Kawasan Taman
Nasional Lore Lindu Desa Mataue (Murtiningsih et al., 2016). Pengamatan lain dari Marsusi et al.,
(2001) menyatakan bahwa jenis anggrek banyak tumbuh dan menempel pada zona 3, karena zona 3
memiliki kemampuan menyimpan air dan zat hara yang besar. Zona 3 terletak di sepertiga paling
bawah dari pangkal percabangan dengan batang utama. Zona ini merupakan bagian cabang yang
paling besar dan derajat kemiringannya paling kecil (cenderung datar), sehingga memungkinkan
dekomposisi berbagai jenis serasah dan debu, serta mampu menahan air hujan atau embun pagi
yang dibutuhkan bagi kehidupan anggrek epifit.

Tabel 2. Jenis Anggrek yang Sering Ditemukan Berdasarkan Zonasi Percabangan
Zonasi Percabangan

Jenis Anggrek

1 2 3 4 5
Vanda tricolor * *hk | *
Eria retusa * *x * o~
Pholidota carnea * *
Coelogyne speciosa *

Dendrobium mutabile * * *
Keterangan:
*: Jarang

**: Cukup Sering Ditemukan
***: Sering Ditemukan

Berdasarkan Tabel 3, anggrek yang sering ditemukan hampir di zonasi percabangan yaitu
jenis Eria retusa. Zonasi percabangan yang sering ditumbuhi anggrek yaitu zona 2 dan zona 3.
Zona 2 ditemukan 3 jenis anggrek yaitu Vanda tricolor, Eria retusa, dan Pholidota carnea. Zona 3
ditemukan 3 jenis anggrek yaitu Vanda tricolor, Eria retusa, dan Dendrobium mutabile. Anggrek
Vanda tricolor paling banyak ditemukan pada zonasi 2 sebesar 76,67%. Anggrek Eria retusa paling
banyak ditemukan pada zonasi 5 dengan 52,5%, anggrek Pholidota carnea dapat ditemukan paling
banyak di zonasi 4 sebesar 83,3%, anggrek Coelogyne speciosa hanya ditemukan di zonasi 1, dan
anggrek Dendrobium mutabile paling banyak ditemukan pada zonasi 3 sebesar 50%.
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Tabel 3. Presentase Anggrek Epifit Berdasarkan Zonasi Percabangan
Presentase Zona

Jenis Anggrek

2 3 4 5

Vanda tricolor 3.33 76.67 20 0 0
Eria retusa 0 175 27.5 2.5 52.5

Pholidota carnea 0 16.67 0 83.33 0

Coelogyne speciosa 100 0 0 0 0

Dendrobium mutabile  25.00 0 50.00 25.00 0

Perhitungan nilai asosiasi, menunjukan asosiasi positif dan asosiasi negatif relatif sama.
Asosiasi positif sebesar 57,14% sedangkan asosiasi negatif 42,86%, sedangkan asosiasi tidak jelas
didapatkan kaitanya dengan pohon inang sebesar 10,71%. Indeks asosiasi akan dihitung untuk
melihat apakah terdapat asosiasi antara seluruh jenis anggrek dengan pohon inang yang ada.

Tabel 4. Nilai Matriks Asosiasi Seluruh Pasang Jenis Anggrek dengan Pohon Inang

No Asosiasi Jumlah % Asosiasi
1 Positif 16 57,14
2 Negatif 9 32,14
3 Tidak Jelas 3 10,71
Total 28 100

Berdasarkan Tabel 4, hasil menunjukan bahwa nilai asosiasi relatif sama antara asosiasi
positif dengan asosiasi negatif dimana asosiasi positif sebesar 57,14%, asosiasi negatif 32,14% dan
asosiasi tidak jelas 10,7%. Hasil ini menunjukan bahwa spesies anggrek yang tumbuh pada bukit
Plawangan Timur memiliki toleransi untuk tumbuh bersama. Jenis anggrek dengan jumlah yang
banyak belum tentu memiliki asosiasi positif yang banyak pula, seperti pada jenis Eria retusa yang
memiliki jumlah 41 individu hanya memiliki asosiasi positif tiga buah yaitu dengan Vanda tricolor,
Pholidota carnea, dan Schima waliichii. Semantara pohon inang seperti pohon puspa (Schima
waliichi) memiliki asosiasi positif tertinggi sebanyak 4 asosiasi. Gambar matriks asosiasi antara
spesies anggrek epifit dan inang pada bukit Plawangan Timur dapat dilihat pada Gambar 2.

Vanda
tricolor
Coelogyne
i speciosa
Dendrobium
i - mutabile
Eria
i - + retusa
Pholidota
i - - + carnea
Schima
i - + + + wallichii
Ficus
i + - - + * sp.
Pinus
+ - + - - * * sp.

Gambar 2. Matriks Asosiasi antara Spesies Anggrek Epifit dan Inang pada Bukit Plawangan Timur
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Hasil perhitungan indeks menunjukkan bahwa anggrek epifit pada jalur Bukit Plawangan
Timur mampu untuk tumbuh bersama dan memiliki hubungan timbal balik yang menguntungkan
diantara spesies anggrek dengan pohon inangnya. Di luar pengaruh interaksi pada suatu komunitas,
setiap tumbuh saling memberi tempat hidup pada suatu area dan habitat yang sama. Integritas pada
suatu komunitas merupakan fenomena yang telah dibentuk dengan baik, adanya toleransi
kebersamaan, sehingga terbentuk derajat keterpaduan (Barbour et al, 1987). Indeks asosiasi Oichai
anggrek epifit dengan penarikan kesimpulan berdasarkan Muller et al., (1972) menyatakan bahwa
asosiasi anggrek epifit dengan pohon inangnya memiliki asosiasi yang kurang erat, yaitu sebesar
73,33% (Tabel 5).

Tabel 5. Indeks Asosiasi Anggrek Epifit dengan Pohon Inangnya

Parameter Indeks Asosiasi Jumlah %Indeks Asosiasi
<25% 11 73,33
25-50% 2 13,33
>50% 2 13,33

Keterangan (Muller et al., 1972):
<25%: Kurang Erat

25-50%: Erat
>50%: Sangat Erat

Indeks Kesamaan menunjukkan adanya kesamaan spesies anggrek epifit pada masing-
masing interval ketinggian di lokasi penelitian. Semakin besar Indeks Kesamaan maka spesies yang
sama pada lokasi yang berbeda semakin banyak. Nilai indeks kesamaan antar pohon inang pada
jalur pendakian Plawangan Timur menunjukan angka dibawah 25%. Nilai koefisien kesamaan
komunitas berkisar antara 0 — 100, semakin dekat nilai 100 maka dua contoh yang dibandingkan
semakin bersamaan dan semakin dekat ke nilai O, kedua contoh yang dibandingkan semakin
berlainan (Berliani, 2008). Demikian jelas bahwa tidak adanya perbedaan spesies antar pohon
inang sepanjang lokasi pengamatan, hal ini diperkuat juga dengan pengelompokan nilai indeks
kesamaan oleh Suin (2002). Hasil ini menunjukan bahwa anggrek epifit yang tumbuh disepanjang
jalur pendakian Plawangan Timur, Taman Nasional Gunung Merapi memiliki inang tumbuh yang
beragam. Pohon inang antara jenis anggrek epifit pada jalur tersebut relatif berbeda dan tidak
terdapat kesamaan diantaranya.

Tabel 6. Nilai Indeks Kesamaan pada Tiga Jenis Pohon Inang yang Dibandingkan pada Jalur
Pendakian Plawangan Timur

Jenis Pohon Jenis Pohon

Puspa Ficus Pinus
Pohon Puspa | - 25% 20%
Pohon Ficus 1] - 0%
Pohon Pinus 11 -

Keterangan (Suin, 2002):

< 25%: Sangat tidak mirip
25-50%: Tidak mirip
50-75%: Mirip

> 75%: Sangat mirip
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SIMPULAN

Eria retrusa merupakan jenis anggrek terbanyak yang ditemukan di bukit Plawangan Timur
Taman Nasional Gunung Merapi, Yogyakarta. Zonasi percabangan pohon yang sering menjadi
tempat tumbuhnya anggrek yaitu zona 2 dan zona 3 dari berbagai jenis anggrek yang ditemukan
pada bukit Plawangan Timur. Pohon inang yang sering dijadikan tempat tumbuh anggrek epifit
adalah pohon Puspa sp. Nilai asosiasi menunjukan adanya toleransi anggrek untuk tumbuh bersama
karena memilki nilai asosiasi positif dan asosiasi negatif yang relatif sama yaitu 57,14% dan
42,8%. Nilai indeks similaritas menunjukan tidak terdapatnya perbedaan spesies antar pohon inang
pada jalur pendakian Plawangan Timur karena memiliki indeks dibawah 75%.
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